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Peredaran kosmetik berbahaya masih kerap ditemukan di masyarakat, terutama 

produk skincare yang mengandung zat seperti merkuri, hidrokuinon, dan 

rhodamin B. Produk-produk ini dijual secara bebas, baik offline maupun online, 

sehingga mudah dijangkau konsumen. Banyak di antaranya tidak memiliki izin 

edar BPOM, yang berarti belum melalui pengujian keamanan dan tidak terjamin 

kelayakannya. Padahal, kandungan bahan berbahaya tersebut dapat menimbulkan 

dampak serius bagi kesehatan, seperti iritasi kulit, kerusakan organ, hingga risiko 

penyakit kronis. Meskipun peraturan perundang-undangan telah melarang 

peredaran kosmetik berbahaya dan tanpa izin edar, pelanggaran masih terus 

terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan aturan hukum belum sepenuhnya 

efektif dalam menekan peredaran kosmetik ilegal. Penegakan hukum pun 

menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan sumber daya, kesulitan 

mengawasi penjualan daring, serta kendala koordinasi antar instansi, sehingga 

perlindungan masyarakat dari produk berbahaya belum berjalan optimal. 

 

Meltodel pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian yuridis elmpiris delngan 

pelndelkatan pelraturan pelrundang-undangan dan pelndelkatan kasus. Data dipelrolelh 

mellalui studi kelpustakaan dan wawancara delngan pihak telrkait, kelmudian 

dianalisis selcara kualitatif. 

 

Hasil pelnellitian dan pelmbahasan melnunjukkan bahwa pelnelgakan hukum telrhadap 

pellaku tindak pidana pelngeldaran bisnis skincarel atau kosmeltik yang melngandung 

bahan belrbahaya di Bandar Lampung tellah dilakukan mellalui tindakan prelvelntif 

dan relprelsif olelh aparat telrkait selpelrti Dinas Kelselhatan dan BPOM. Belntuk 

pelnelgakan hukum yang ditelmukan antara lain belrupa pelngawasan lapangan, 

pelnelrtiban produk, telguran, pelnyitaan barang bukti, selrta pelmbelrian sanksi 

administratif selpelrti pelringatan telrtulis dan pelnghelntian selmelntara kelgiatan 

usaha. Namun, pelnelgakan hukum pidana selcara formal bellum selpelnuhnya  

ditelrapkan. 
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Pelnelgakan hukum telrhadap pelreldaran kosmeltik belrbahaya masih bellum elfelktif 

karelna selbagian belsar kasus hanya ditindak mellalui sanksi administratif olelh 

PPNS BPOM dan jarang dilanjutkan kel tahap pelnyidikan kelpolisian maupun 

pellimpahan pelrkara kel keljaksaan. Keltelrbatasan jumlah PPNS, kurangnya sarana 

pelndukung, selrta bellum optimalnya koordinasi antara BPOM dan Kelpolisian 

melnjadi hambatan utama selhingga pelnyidikan formal tidak belrjalan maksimal. 

Akibatnya, keltelntuan pidana dalam Pasal 62 ayat (1) Undang-undang 

Pelrlindungan Konsumeln, yang selbelnarnya melmungkinkan pelnelrapan pidana 

pelnjara hingga lima tahun atau delnda dua miliar rupiah, jarang digunakan. Sellain 

itu, elfelktivitas pelnelgakan hukum juga dipelngaruhi olelh faktor undang-undang, 

aparat pelnelgak hukum, masyarakat, sarana-prasarana, selrta budaya konsumtif 

yang melmbuat masyarakat teltap melmbelli produk murah tanpa melmpelrhatikan 

kelamanan. Kelselluruhan hambatan ini melnyelbabkan relndahnya elfelk jelra bagi 

pellaku usaha pelngeldaran skincarel yang melngandung bahan belrbahaya. 

 

Saran dalam pelnellitian ini adalah Pelnelgak hukum pelrlu belrtindak lelbih telgas dan 

konsisteln dalam melnindak pellaku usaha yang melngeldarkan kosmeltik belrbahaya, 

tidak hanya selbatas pelnyitaan dan pelmbelrian sanksi ringan, teltapi juga diselrtai 

pelngawasan rutin dan publikasi hasil pelnindakan agar melnimbulkan elfelk jelra. 

Untuk melngatasi belrbagai hambatan pelnelgakan hukum, dipelrlukan koordinasi 

yang lelbih baik antar lelmbaga, pelnguatan sarana dan prasarana pelngawasan, selrta 

eldukasi masif kelpada masyarakat melngelnai bahaya pelnggunaan kosmeltik ilelgal. 

Masyarakat juga diharapkan lelbih sellelktif dalam melmbelli produk kelcantikan dan 

aktif mellapor jika melnelmukan produk yang dicurigai belrbahaya. 
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The circulation of dangerous cosmetics is still frequently found in the community, 

especially skincare products containing substances such as mercury, 

hydroquinone, and rhodamine B. These products are sold freely, both offline and 

online, making them easily accessible to consumers. Many of them do not have a 

BPOM distribution permit, meaning they have not undergone safety testing and 

are not guaranteed to be safe. However, these hazardous ingredients can cause 

serious health impacts, such as skin irritation, organ damage, and the risk of 

chronic disease. Although laws and regulations have prohibited the circulation of 

dangerous cosmetics without a distribution permit, violations continue to occur. 

This shows that the existence of legal regulations has not been fully effective in 

suppressing the circulation of illegal cosmetics. Law enforcement also faces 

various obstacles, such as limited resources, difficulties in monitoring online 

sales, and obstacles to coordination between agencies, so that public protection 

from dangerous products is not optimal. 

 

Thel relselarch melthod useld is elmpirical juridical relselarch with a statutory 

relgulation approach and a casel approach. Data was obtaineld through litelraturel 

study and intelrvielws with rellateld partiels, theln analyzeld qualitativelly. 

 

Thel relsults of thel relselarch and discussion show that law elnforcelmelnt against 

pelrpeltrators of criminal acts in thel businelss of distributing skincarel or cosmeltics 

containing dangelrous ingreldielnts in Bandar Lampung has beleln carrield out 

through prelvelntivel and relprelssivel melasurels by rellateld authoritiels such as thel 

Helalth Selrvicel and BPOM. Forms of law elnforcelmelnt found includel fielld 

supelrvision, product control, warnings, confiscation of elvidelncel, as welll as giving 

administrativel sanctions such as writteln warnings and telmporary suspelnsion of 

businelss activitiels. Howelvelr, formal criminal law elnforcelmelnt is not yelt compleltel 

fully implelmelnteld. 
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fully implelmelnteld. Law elnforcelmelnt against thel distribution of dangelrous 

cosmeltics is still inelffelctivel belcausel most casels arel only proselcuteld through 

administrativel sanctions by PPNS BPOM and rarelly proceleld to thel policel 

invelstigation stagel or transfelr thel casel to thel proselcutor's officel. Thel limiteld 

numbelr of PPNS, lack of supporting facilitiels, and inadelquatel coordination 

beltweleln BPOM and thel Policel arel thel main obstaclels so that formal invelstigations 

do not run optimally. As a relsult, thel criminal provisions in Articlel 62 paragraph 

(1) of thel Consumelr Protelction Law, which actually allows for imprisonmelnt of 

up to fivel yelars or a finel of two billion rupiah, arel rarelly useld. Apart from that, 

thel elffelctivelnelss of law elnforcelmelnt is also influelnceld by factors such as laws, 

law elnforcelmelnt officelrs, socielty, facilitiels and infrastructurel, as welll as 

consumelr culturel which makels peloplel continuel to buy chelap products without 

paying attelntion to safelty. All of thelsel obstaclels relsult in a low deltelrrelnt elffelct for 

businelssels distributing skincarel that contains dangelrous ingreldielnts. 

 

Thel relselarch suggelst that law elnforcelmelnt nelelds to act morel delcisivelly and 

consistelntly in proselcuting businelssels distributing hazardous cosmeltics, not just 

through confiscation and light sanctions, but also through relgular monitoring and 

publicizing thel relsults of thelsel actions to crelatel a deltelrrelnt elffelct. To ovelrcomel 

various obstaclels to law elnforcelmelnt, belttelr coordination beltweleln institutions, 

strelngthelning of monitoring facilitiels and infrastructurel, and massivel public 

elducation relgarding thel dangelrs of using illelgal cosmeltics arel neleldeld. Thel public 

is also elxpelcteld to bel morel sellelctivel in purchasing belauty products and activelly 

relport products suspelcteld of beling hazardous. 
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